FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ANDALAS

Skripsi

KARAKTERISTIK KOMITE DEWAN KOMISARIS
DAN MEKANISME GOVERNANCE
PADA PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BET

Meh:

PUTRI RANIE PRATIW]
i 153 044

Mahasiswa Program 51 Jurusan Akuntansi

Untuk Memenuhi Sebakagion Dari Syarat-Syarat

Guna Memperolel Gelar Sarjana Ekonomi

PADANG

2008

- oy



ABSTRACT

Interest in board committees as part of overall corporate governance has
mereased dramatically in recent years, with a specific emphasis on existence which is
czsed on the BI regulation. This research aims at identifving the effect of existence ol
the board committees on firms performance. Moreover, the research is unigue
becguse delve deeper into the function of the board by investigating the afTect to the
gender of imporiant board committees on firms performance as messered by ROE &
20r0. The unit of analysis are |l banks registered on the Indonesian Stock
Exchange for the time period 2003 - 2004,

The study result are as follow: (1) the existence of the board committees and
female representation on the board committees is positive influence fo the banks
performance as measured by ROE, but negative influence 1o the bank performance as
measured by BOPO, (2) on pactial of the research find that the existence of the board
committees (remuneration & npomination commiltee and management risk policy
committee) is positive influence o the bank performance as measurcd by ROE, but
megative influence to the banks performance as measured by BOPO, (3) female
representation on the board committees {audit committees and management risk
molicy commitiees) is positive influence to the banks performance as measured by
ROE. but negative influence to the banks perlormance as measured by BOPO, The
result is different in compare to female representation on the remuneration &
momination committee which is negative inflluence to the banks performance as

mzazured by ROE and positive inlluence to the banks performance as measured by
B0PO.

Aeywords: Board Committees, Governanee Mechanism, Female Representation,
Indanesia Bank Reguwlation,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank merupakan institusi kepercayaan, dimana masyarakat menyimpan
feoeva uniuk kemudian disalurken dalam  bentuk  kredil. Pentingnya peran
~ertemhan haoi perekonomian menuntut pengelolaan vang transparan. sehingga krisis
se—anbzn & Indonesia vang Jdimulai akhir tshun 1997 bukan  semata-mata
S m=tkan oleh krisis ekenomi, tetapi juga diakibatkan oleh belum dilaksanakannya
sl corporate overnance dan etika vang melandasinya (KNECG, 2004). Hal ini
—e—wchabkan industri perbankan tidak dapat secara berhati-hati fpradenty dalam
—e=oeiols likuiditas kevangan dan resiko kredimya.  Usaha  mengembalikan
wemersvzan kepada dunia perbankan  Indonesia melalul  restrukturisasi - dan
—a—slisasi hanva dapat mempunyai dampek jangka panjang dan mendasar apabila
Seem= tiga tindakan penting lain vaitu : (i) Ketaatan terhadap prinsip kehati-hatian:
5 Pelsksanaan good corporate governance; dan (iii) Pengawasan yang efektif dari
Smreas Pengawas Bank (KNKCG, 2004)

Corporate Govermgece menjelaskan hubungan antara berbagai parlisipan
sew= perusahaan vang menentukan arah dan kinerja perusshaan (Monks & Minow,
- Dalam hal ini mencakup hubungan antara manajemen perusahaan, dewan

s aan sharehalders dan semua stakeholders lainnya (OECD, 2004),



Salgh satu kunei keberhasitan pencrapan corporare povernanee di sekior perbankan

=321 [

erhangunnva kerangka operasi (framewark) dengan tiga pilarnya, vaito kecukupan

moca! pengawasan vang efekil dan transparansiketerbukaen vang dibarapkan mampu
mer adi sistem preventit dalam mencegah tenadinys penvimpangzan di perbankan {lkatan

Soomre Audit IndonesialK AL 2004%. Pilar kedus (pengawasan yang efektify merupakan piler

e Lo |

= memegang pergnan penting don meropakan isue vital dalam kerangka pengawasan

wersrghr) perbankoan di Indonesia, Hal ini dapat  disimpulkan karena  berdasarkan
temczmatan atas berbagal penvimpangan yang tegadi di sektor perbankan, mayoritas
sermzsalzhan tersehut bersumber dan lemaehova pengawesan (IKAL 20045 Unoek o
Soerivkan komisans independen vang tidak memiliki hubunean vang istimewa dengan

sk= dan manajemen dimana hal terscbur merupakan clemen pendukung  dalam

Untuk dapat bekerja secara tepat guna dalam suatu lingkungan usaha vang
sm=olek, fungsi comfeed vang diemban oleh board of commivioners {Dewan
Somusaris) barus mendelegasikan beberapa tugas mereka kepada berbagal komite.
Loz komite-komite ind merupakan suatu sistem yang bermanfaal uniuk dapat
me swsznakan pekerjaan Dewan Komisaris secara lebih ringi dengan memusatkan
semarian Dewan Komisaris kepada bidang khusus perusthaan atau governoance yang
e== bak oleh manajemen. Menurut PRI No 8/4/PRI2006 tentang keberadaan
wo=ite (Pasal 12) menjelaskan babhwa dalam mngks mendukung  elekiivitas
e sesanaan tugas dan tanggung jawabnya, dewan komisaris wajib membentuk paling
wemmes B komite vaile komite audit, komite remunerasi dan nominasi sera komite
semanizu resike. Dewan Komisaris dapat membentuk Komite remunerasi dan

meemmasi secara terpisah.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

sesusi peraturan Bl hary-baru ini No. 84/PBL2006 vang mewajibkan
pembentukan dewsn komite sekurang-sekurangnya 3 komite (komite audit komite
remunerasi dan nominasi. komite pemaniay resiko), maka penelitian ini berupaya
untuk mengetahui pengareh keheradaan bogrd commitees dan female representation

o the haard cammittees techadap kinerja bank vang diukur dengan ROE dan BOPO,

Penelitian ini juga meneliti pengarch secara parsial mengenai keberadaan dan female

representation pada masing-masing komile tersehut terhadap kinerja. Kesimpulan

deari hasil penelitian secara simultan maupun secarn parsial adalah sebagai berikut:

I. Hasil penclitian secars simultan  menemukan  bahwa keberadaan  board
comunifees dan female represemiation on the board commiees berpengaruh
positif terhadap kinerja bank vang diukur dengan ROE dan berpengaruh negatif
signifikan terhadap tingkar efisiensi bank vang diukur dengan BOPO.

. Dari hasil penelitian sccara parsial menujukkan bahwa keberadaan Fogrd
committees yaitu komite audit, komite remunerasi dan nominasi sers kamite
pemantal resiko (satu jika bank memilki satu komite, duoa jtka memiliki dua
komite, tiga jika memiliki tiga komite dan seterusayal memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap ROE negatif signifikan terhadap BOPO.,
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